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Abstract. The rapid advancement of digital technology has led to significant changes in how people conduct
financial transactions, particularly the shift from cash payments to digital methods that are viewed as more
efficient, faster, and safer. This study aims to analyze differences in the frequency of using three types of financial
transactions cash, e-wallets, and bank transfers in daily life. A quantitative descriptive-comparative approach
was applied, involving 47 respondents selected through purposive sampling. The instruments were tested for
validity and reliability before analysis. Data were examined using the Friedman test to assess differences in usage
frequency among the three methods. The findings show a significant difference in frequency, with e-wallets being
the most used, followed by bank transfers, and then cash. These results suggest that people now prioritize
convenience, speed, and accessibility in financial activities. The implications highlight the need for financial
institutions and payment providers to enhance digital security systems and improve service accessibility. Small
business operators are encouraged to adapt to changing consumer preferences that increasingly favor digital
payments. Furthermore, improving digital financial literacy is essential to support broader financial inclusion.
This study also provides recommendations for policymakers to expand access to digital financial services,
especially for underserved communities.
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Abstrak. Perkembangan yang pesat pada teknologi digital telah memicu perubahan besar dalam cara masyarakat
melakukan transaksi keuangan,terutama beralih dari transaksi tunai ke pembayaran digital yang dianggap lebih
efisien,cepat, dan aman. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis perbedaan dalam frekuensi penggunaan tiga
metode transaksi keuangan yaitu tunai,e-wallet dan transfer bank dalam kegiatan sehari-hari masyarakat. Metode
yang digunakan dalam penelitian pendekatan kuantitatif deskriptif-komparatif, melibatkan 47 responden yang
dipilih melalui purposive sampling. Instrumen penelitian diuji validitas dan reliabilitasnya sebelum data dianalisis
memakai uji Friedman untuk menentukan perbedaan frekuensi penggunaan antarketiga metode transaksi. Hasil
yang diperoleh dari penelitian ini menunjukan adanya perbedaan signifikan dalam frekuensi penggunaan transaksi
tersebut. E-wallet terbukti menjadi metode yang paling sering digunakan,diikuti oleh transfer bank, kemudian
tunai. Temuan ini mengindikasikan bahwa masyarakat semakin mengutamakan kenyamanan,kecepatan,dan
kemudahan akses. Implikasi dari hasil penelitian ini perlunya lembaga keuangan dan penyedia layanan
pembayaran untuk terus memperkuat sistem keamanan dan meningkatkan aksesibilitas layanan digital, serta bagi
pelaku usaha kecil agar mampu beradaptasi dengan preferensi konsumen yang kini lebih menyukai metode
pembayaran digital, dan pentingnya penguatan literasi keuangan digital untuk mendukung inklusi keuangan yang
lebih luas. Penelitian ini juga memberikan masukan bagi pengambil kebijakan untuk memperluas akses keuangan
digital bagi masyarakat yang belum terjangkau oleh layanan digital.

Kata kunci: £-wallet, Frekuensi Transaksi, Pembayaran Digital, Transfer bank, Uang Tunai

1. LATAR BELAKANG
Perkembangan teknologi digital saat ini telah mengubah banyak hal dalam kehidupan
manusia, termasuk perubahan cara masyarakat melakukan transaksi keuangan. Jika dulu

orang lebih sering menggunakan uang tunai untuk bertransaksi, sekarang banyak yang mulai
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beralih ke metode pembayaran digital seperti dompet digital (e-wallet), mobile banking, dan
transfer bank. Perubahan ini terjadi karena metode pembayaran digital dinilai lebih praktis
cepat dan aman dibandingkan dengan transaksi tunai (Sihotang & Nasution, 2025).

Dompet digital seperti GoPay, OVO, DANA, dan ShopeePay kini semakin banyak
digunakan oleh masyarakat. Data dari Bank Indonesia menunjukkan bahwa nilai transaksi
menggunakan uang elektronik terus meningkat setiap tahunnya (Diva & Anshori, 2024).
Peningkatan ini semakin terlihat sejak masa pandemi COVID-19, ketika masyarakat lebih
memilih bertransaksi tanpa kontak fisik, sehingga membuat e-wallet menjadi pilihan utama
karena pengguna bisa membayar, membeli, atau mengirim uang hanya lewat ponsel mereka
dengan cara yang mudah dan cepat (Diva & Anshori, 2024).

Selain e-wallet, layanan mobile banking juga banyak diminati karena memberikan
berbagai kemudahan. Melalui aplikasi m-banking, pengguna bisa melakukan transfer uang,
membayar tagihan, hingga mengecek saldo tanpa harus pergi ke bank (Sitanggang, et al.,
2024). Namun, ada juga sebagian masyarakat yang masih merasa khawatir akan keamanan
data saat menggunakan layanan ini, karena tingkat kepercayaan terhadap sistem keamanan
sangat mempengaruhi keputusan seseorang untuk terus menggunakan mobile banking
(Sitanggang, et al., 2024).

Sementara itu, meskipun metode pembayaran digital semakin berkembang, uang tunai
masih tetap digunakan dalam kehidupan sehari-hari, terutama di kalangan masyarakat yang
belum terbiasa dengan teknologi atau tinggal di daerah yang belum terjangkau layanan
digital. Uang tunai sering digunakan untuk transaksi kecil, seperti belanja di pasar atau
warung. Walaupun kurang efisien dan berisiko jika hilang, masih banyak yang merasa
nyaman dengan pembayaran tunai (Sihotang & Nasution, 2025).

Pilihan masyarakat dalam menggunakan metode pembayaran sangat dipengaruhi oleh
berbagai hal, seperti kenyamanan, kemudahan akses, biaya transaksi, serta kepercayaan
terhadap keamanan sistem yang digunakan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah ada perbedaan dalam frekuensi penggunaan uang tunai, e-wallet, dan
transfer bank dalam aktivitas harian masyarakat. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
memberikan informasi yang bermanfaat bagi lembaga keuangan dan penyedia layanan
pembayaran dalam merancang strategi pelayanan. Selain itu, penelitian ini juga bisa menjadi
acuan bagi pelaku usaha kecil untuk mengetahui metode pembayaran apa yang paling
banyak dipilih konsumen saat ini (Durman & Wafa, 2024).

Perubahan preferensi masyarakat dalam menggunakan metode transaksi keuangan

sejalan dengan dinamika ekonomi yang terjadi di berbagai sektor, termasuk di pasar
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tradisional dan sektor UMKM. Pasar tradisional masih memainkan peran penting sebagai
pusat kegiatan ekonomi lokal, terutama bagi masyarakat menengah ke bawah yang sangat
bergantung pada fleksibilitas harga dan kemudahan transaksi tunai (Permatasari, et al.,
2024). Namun, pelaku UMKM menghadapi tantangan serius dalam adaptasi terhadap
teknologi digital dan akses informasi pasar, sehingga perlu ada dukungan sistemik, seperti
kemitraan antara perguruan tinggi dan pemerintah daerah, agar mereka mampu bersaing di
era transaksi digital (Sobana & Wardiyah, 2018). Hal ini memperkuat urgensi penelitian ini,
yaitu untuk melihat secara empiris bagaimana masyarakat kini menggunakan berbagai
metode transaksi (tunai, e-wallet, dan transfer bank), serta implikasinya terhadap kebijakan

dan layanan keuangan yang lebih inklusif.

. KAJIAN TEORITIS

Perkembangan teknologi dalam sektor keuangan telah secara signifikan mengubah
perilaku masyarakat dalam melakukan transaksi. Jika sebelumnya masyarakat
mengandalkan transaksi tunai sebagai metode utama, kini telah tersedia berbagai alternatif
pembayaran digital seperti dompet digital (e-wallet) dan mobile banking. Pergeseran ini erat
kaitannya dengan tingkat penerimaan masyarakat terhadap inovasi digital yang dinilai lebih
praktis, cepat, dan aman.

Menurut Davis (1989), penerimaan terhadap teknologi dapat dijelaskan melalui
Technology Acceptance Model (TAM), yang menyatakan bahwa keputusan individu dalam
menggunakan teknologi dipengaruhi oleh dua faktor utama, yakni perceived usefulness
(kemanfaatan yang dirasakan) dan perceived ease of use (kemudahan penggunaan). Dalam
konteks sistem pembayaran digital, semakin tinggi persepsi kemanfaatan dan kemudahan,
maka semakin besar kecenderungan seseorang untuk beralih dari metode konvensional ke
transaksi digital.

Dompet digital seperti GoPay, OVO, DANA, dan ShopeePay kian populer di
Indonesia karena menawarkan efisiensi dan aksesibilitas. World Economic Forum (2024)
mencatat bahwa dompet digital berperan penting dalam mendorong inklusi keuangan,
terutama bagi masyarakat yang belum memiliki rekening bank. Fitur transaksi tanpa kontak
yang ditawarkan menjadi semakin relevan sejak masa pandemi COVID-19.

Sementara itu, mobile banking juga menjadi alternatif yang banyak digunakan karena
memungkinkan pengguna melakukan berbagai transaksi secara mandiri. Namun demikian,

menurut Sitanggang et al. (2024), masih terdapat kekhawatiran masyarakat terhadap
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keamanan data pribadi saat menggunakan layanan ini. Kepercayaan terhadap sistem digital
menjadi faktor penting dalam menentukan keberlanjutan penggunaan mobile banking.

Lebih lanjut, Eliza et al. (2024) menyatakan bahwa preferensi masyarakat terhadap
metode pembayaran digital dipengaruhi oleh persepsi kemudahan penggunaan, manfaat
ekonomi, serta pengaruh sosial dan promosi. Penelitian tersebut menggunakan pendekatan
Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT2), yang menekankan
pentingnya ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, kondisi fasilitasi, dan pengaruh sosial
sebagai penentu utama dalam adopsi teknologi keuangan.

Dengan demikian, teori dan temuan empiris di atas memberikan landasan konseptual
yang kuat dalam menganalisis preferensi masyarakat terhadap metode transaksi keuangan,
baik dalam bentuk tunai, e-wallet, maupun transfer bank. Hal ini penting untuk memahami
bagaimana masyarakat menyesuaikan perilaku transaksinya di tengah transformasi digital

yang terus berkembang.

. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif-
komparatif yang bertujuan untuk menganalisis perbedaan frekuensi penggunaan tiga metode
transaksi keuangan, yaitu tunai, e-wallet, dan transfer bank dalam aktivitas harian
masyarakat. Pendekatan ini dinilai relevan karena memungkinkan peneliti mengamati
perbedaan pola perilaku keuangan dalam konteks yang aktual dan berbasis data numerik
yang dapat diukur secara statistik. Analisis dilakukan berdasarkan data yang diperoleh dari
responden yang sama untuk ketiga jenis transaksi, sehingga memungkinkan penerapan
metode uji statistik non-parametrik yang mempertimbangkan pengukuran berulang
(repeated measures).

Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat pengguna layanan keuangan di
wilayah Bandung. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling
dengan kriteria responden berusia 18 tahun ke atas, telah menggunakan minimal ketiga jenis
metode transaksi dalam sebulan terakhir, serta bersedia mengisi kuesioner. Jumlah sampel
ditetapkan sebanyak 47 responden. Variabel dalam penelitian ini terdiri atas variabel bebas,
yaitu jenis metode transaksi keuangan (tunai, e-wallet, dan transfer bank), serta variabel
terikat, yaitu frekuensi penggunaan masing-masing metode dalam satu bulan terakhir.

Pengumpulan data dilakukan melalui angket/kuesioner tertutup yang memuat
pernyataan terkait aspek kognitif, afektif, dan konatif dalam menggunakan ketiga metode

transaksi. Instrumen kuesioner dirancang dengan mempertimbangkan landasan teoritis dari
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Theory of Planned Behavior (Ajzen, 1991), yang menjelaskan bahwa niat perilaku
seseorang, termasuk dalam memilih metode pembayaran, dipengaruhi oleh sikap terhadap
perilaku, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku. Jenis e-wallet yang dimaksud dalam
penelitian ini meliputi OVO, GoPay, ShopeePay, DANA, dan sejenisnya, sedangkan transfer
bank mencakup layanan ATM, mobile banking, dan internet banking.

Sebelum dilakukan analisis data utama, dilakukan uji validitas menggunakan teknik
korelasi Pearson Product Moment untuk mengetahui kesesuaian masing-masing item
terhadap total skor. Uji reliabilitas dilakukan menggunakan Cronbach’s Alpha untuk
mengukur konsistensi internal instrumen. Item dikatakan valid apabila nilai r hitung lebih
besar dari r tabel pada tingkat signifikansi 0,05, dan instrumen dinyatakan reliabel apabila
nilai Cronbach’s Alpha > 0,6. Analisis validitas dan reliabilitas dapat dilakukan
menggunakan perangkat lunak Microsoft Excel.

Setelah instrumen dinyatakan valid dan reliabel, data dianalisis menggunakan uji
Friedman karena penelitian melibatkan tiga jenis metode transaksi, data berasal dari
responden yang sama, tidak membutuhkan asumsi normalitas, serta cocok digunakan untuk
data ordinal atau berulang. Langkah-langkah analisis mencakup pengumpulan data melalui
kuesioner, penghitungan skor frekuensi penggunaan masing-masing metode transaksi,
kemudian dianalisis dengan bantuan software statistik seperti SPSS. Uji lanjutan (post-hoc)
tidak dilakukan karena fokus penelitian ini hanya pada identifikasi perbedaan umum antar
ketiga metode.

Pemilihan pendekatan ini juga sejalan dengan kajian terdahulu yang menekankan
pentingnya pemahaman terhadap perilaku konsumen dalam menggunakan layanan digital,
terutama e-wallet, yang telah menunjukkan pertumbuhan signifikan dalam beberapa tahun
terakhir di Indonesia (Purwanto, Fahlevi, & Sondakh, 2021). Selain itu, perkembangan
teknologi pembayaran digital dan tantangan terkait, seperti keamanan, kemudahan akses,
serta preferensi pengguna, juga menjadi faktor penting dalam menentukan pola transaksi
masyarakat (Khando, Islam, & Gao, 2023). Oleh karena itu, pendekatan metode ini dinilai

memadai dalam menangkap dinamika empiris perilaku keuangan masyarakat kontemporer.

. HASIL DAN PEMBAHASAN
Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini, preferensi masyarakat terhadap metode pembayaran dianalisis
melalui tiga indikator utama, yaitu transaksi secara tunai, e-wallet, dan melalui bank.

Masing-masing indikator terdiri dari sejumlah pernyataan yang mencerminkan perilaku dan
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kecenderungan responden dalam menggunakan metode pembayaran tertentu dalam
kehidupan sehari-hari. Pemilihan indikator ini bertujuan untuk menangkap gambaran nyata
mengenai perilaku finansial masyarakat di tengah berkembangnya teknologi digital serta
perubahan pola konsumsi. Berikut merupakan daftar indikator variabel dan item pernyataan
yang digunakan dalam pengumpulan data:

Tabel 1. Indikator Variabel Penelitian

No. | Indikator | Variabel Pernyataan
X1.1 Saya sering menggunakan uang tunai untuk membeli makanan
X1.2 Saya menggunakan uang tunai saat belanja kebutuhan harian
X1.3 Saya membayar biaya transportasi menggunakan uang tunai
.| Tunai X1.4 Saya membawa uang tunai setiap kali keluar rumah untuk keperluan
' harian
X135 Saya tetap menggunakan uang tunai' meskipun tersedia metode
pembayaran digital
X2.1 Saya lebih memilih e-wallet karena proses transaksinya cepat
X2.2 Saya menggunakan e-wallet untuk membayar tagihan harian
X723 Saya mengandalkan e-wallet saat bepergian agar tidak perlu
2. | E-Wallet ) membawa banyak uang tunai

Saya menggunakan e-wallet untuk membeli makanan lewat aplikasi
pemesanan online

X2.5 Saya secara rutin mengisi saldo e-wallet untuk kebutuhan harian

X3.1 Saya sering menggunakan transfer bank untuk membayar belanja

) online

Saya lebih memilih transfer bank untuk pembayaran dengan
nominal besar

3. | Bank X3.3 Saya membuka aplikasi mobile banking hampir setiap hari

X34 Saya melakukan transfer bank kepgda keluarga atau teman hampir

setiap minggu

Saya menggunakan transfer bank untuk membayar biaya

pendidikan

X2.4

X3.2

X3.5

Gambaran Umum Responden

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin
Valid Cumulative
Frequency | Percent | Percent Percent
Valid | Laki-laki 17 36,2 36,2 36,2
Perempuan 30 63,8 63,8 100,0
Total 47 100,0 100,0

Sumber: Output SPSS yang diolah (2025)
Data menunjukkan bahwa dari total 47 responden yang terlibat dalam penelitian ini,
sebanyak 17 orang (36,2%) berjenis kelamin laki-laki, sedangkan 30 orang lainnya (63,8%)

merupakan perempuan. Dengan demikian, terlihat bahwa partisipasi responden perempuan
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lebih tinggi dibandingkan laki-laki. Hal ini dapat disebabkan oleh faktor minat terhadap

topik penelitian, kedekatan isu dengan pengalaman responden, atau kemudahan akses

responden perempuan terhadap survei yang disebarkan.

Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Usia

Usia
Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative Percent
Valid | 18 - 30 Tahun 31 66,0 66,0 66,0
30 - 40 Tahun 7 14,9 14,9 80,9
40 - 50 Tahun 5 10,6 10,6 91,5
Lebih dari 50 Tahun 4 8,5 8,5 100,0
Total 471 100,0 100,0

Sumber: Output SPSS yang diolah (2025)

Jika dilihat dari segi usia, mayoritas responden berada pada rentang usia 18-30 tahun,
yaitu sebanyak 31 orang atau sekitar 66,0% dari total responden. Kelompok usia 30—40 tahun
berjumlah 7 orang (14,9%), disusul oleh usia 40—50 tahun sebanyak 5 orang (10,6%), dan
usia di atas 50 tahun sebanyak 4 orang (8,5%). Hasil ini menggambarkan bahwa responden
didominasi oleh kelompok usia muda, yang umumnya berada pada fase produktif awal dan
aktif dalam kegiatan sosial maupun teknologi digital. Meskipun demikian, keterlibatan
responden dari berbagai kelompok usia tetap memberikan keragaman perspektif yang
berguna dalam memperkuat hasil analisis penelitian ini.

Tabel 4. Distribusi Responden Berdasarkan Pekerjaan

Pekerjaan
Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative Percent
Valid | Mahasiswa/Pelajar 28 59,6 59,6 59,6
Pegawai Swasta 10 21,3 21,3 80,9
Wiraswasta/Freelance 2 43 43 85,1
Pegawai Negeri 6 12,8 12,8 97,9
Pensiunan 1 2,1 2,1 100,0
Total 47 100,0 100,0

Sumber: Output SPSS yang diolah (2025)

Data menunjukkan bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini berprofesi sebagai
mahasiswa atau pelajar, yaitu sebanyak 28 orang (59,6%). Selanjutnya, 10 responden
(21,3%) bekerja sebagai pegawai swasta, 6 orang (12,8%) sebagai pegawai negeri, 2 orang
(4,3%) sebagai wiraswasta atau pekerja lepas (freelance), dan 1 orang (2,1%) merupakan
pensiunan.

Hasil ini mengindikasikan bahwa sebagian besar responden masih berada dalam dunia
pendidikan formal. Hal ini dimungkinkan karena keterlibatan mahasiswa dan pelajar dalam
survei relatif tinggi, baik karena minat akademik terhadap topik penelitian maupun

kemudahan akses terhadap media penyebaran kuesioner.
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Tabel 5. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan

Pendapatan Bulanan

Frequency

Percent

Valid Percent

Cumulative Percent

Valid Kurang dari Rp3.000.000,-

25

53,2

53,2

53,2

Rp3.000.000,- s/d Rp7.000.000,-

12

25,5

25,5

78,7

Rp7.000.000,- s/d Rp10.000.000,-

6

12,8

12,8

91,5

Lebih dari Rp10.000.000,-

4

8,5

8,5

100,0

Total

47

100,0

100,0

98

Sumber: Output SPSS yang diolah (2025)

Jika ditinjau dari segi tingkat pendapatan, sebanyak 25 responden (53,2%) memiliki

pendapatan kurang dari Rp3.000.000 per bulan. Sebanyak 12 responden (25,5%)
berpendapatan antara Rp3.000.000 hingga Rp7.000.000, disusul oleh 6 responden (12,8%)

dengan pendapatan berkisar antara Rp7.000.000 hingga Rp10.000.000. Sementara itu, hanya

4 responden (8,5%) yang memiliki pendapatan lebih dari Rp10.000.000 per bulan.

Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden berasal dari kelompok

ekonomi menengah ke bawah. Temuan ini juga dapat mencerminkan realitas kondisi

ekonomi masyarakat yang menjadi target survei, serta kemungkinan keterkaitan antara

tingkat pendapatan dengan preferensi penggunaan metode pembayaran tertentu.

Uji Instrumen Penelitian

Uji Validitas

Correlations

X1 x02 x03 X04 X05 08 xo7 x08 X09 10 11 X2 3 X4 X5
%01 Pearson Contelation 1 5627 s12 455" 365 393" 318 224 113 185 248 163 025 213 376" 581
Sig. (2tailed) 000 000 001 o011 008 030 129 448 212 033 74 869 150 009 000
N a7 a7 a7 a7 a7 a7 a7 a7 a7 a7 a7 a a7 a7 a7 a
X02  Pearson Corelation 562" 1 L 567" 451" 25 151 -008 -083 075 308" 031 126 052 an 500"
Sig. (2tailedy 000 000 000 001 097 312 958 581 614 036 837 300 730 002 000
N a7 a7 a7 W 47 a7 a7 W 47 a7 a7 I 47 a7 a7 I
%03 Pearson Correlation 5127 5517 1 6117 652" 035 154 16 -.085 084 039 010 14 043 459" 479"
Sig. (2-ailed) 000 000 000 000 814 311 437 526 531 735 348 322 72 001 001
N a7 a a7 o a7 a7 a7 o a7 a7 a7 a7 a7 a7 a7 a7
X04  Pearson Corelation 455" 567" 6117 1 708" 040 017 -088 -228 129 168 002 -7 201 5547 483"
Sig. (2ailedy 001 000 000 000 788 508 558 124 388 259 991 433 176 000 001
N a7 a7 a7 W 47 a7 a7 W 47 a7 a7 I 47 a7 a7 I
X05  Pearson Correlation 3686 4517 852" 704" 1 -108 137 083 -.058 300" 039 -188 -.080 288 502" 507"
Sig. (2-ailed) o1t 0ot 000 000 477 358 578 696 040 734 210 689 052 a0 000
N 4 a7 I I 4 7 o I 4 7 a7 4 a7 7 a7 4
X06  Pearson Corelation 333" 25 035 040 -106 1 543" 406 053 306" 504" 330" 21 133 m 509"
Sig. (2-ailedy 008 037 814 788 477 000 i er) 037 000 023 136 a7s 134 000
N a7 a 4 o 4 I 4 o 4 I 4 I a7 I 4 I
X07  Pearson Correlation 318 151 151 017 137 5437 1 572" 432" 807" 410" 203 381" 207 270 656"
Sig. (2-alled) 030 a2 e a08 358 000 000 002 000 004 172 008 043 067 000
N a a7 I o 4 a7 a7 o 4 a7 a7 4 a7 7 a7 4
X08  Pearson Gortslation 224 008 18 -086 083 406" 577" 1 545" 591" 353" 28’ 457" 283 33 630"
Sig. (2-ailed)y 129 958 437 558 578 005 000 000 000 015 024 000 054 023 000
N 4 a I I 47 I I I 47 I I I a7 I I I
X089  Pearson Correlation 113 -083 -005 228 -.059 053 432" 549" 1 4537 168 048 5507 373" 206 396"
sig. (2-alled) 148 581 526 124 696 722 002 000 001 260 748 000 010 164 006
N a7 ar a7 s a7 a7 a7 s a7 a7 a7 a7 a7 a7 a7 a7
X0 Pearsen Carrelation 185 075 034 129 200 306" s get” 463" 1 448" 130 36" 68" CEC T
Sig. (2tailed) 72 614 531 388 040 037 000 000 001 002 381 009 001 001 000
N a7 ar a7 I a7 a7 a7 I a7 a7 a7 a7 a7 a7 a7 a7
X1 Pearson Correlation 218 308 039 188 039 5047 410" 353 168 a48” 1 52 338 385 370" 632"
Sig. (2tailedy 033 036 795 259 794 000 004 015 260 002 000 020 ots oto 000
N a7 ar a7 s a7 a7 a7 s a7 a7 a7 a7 a7 a7 a7 a7
X2 Pearson Conelation 163 031 ato 002 -188 330" 203 328’ 048 130 s22" 1 347 200" 208 407"
Sig. (2tailed) 274 837 548 991 210 023 172 024 743 382 000 019 048 161 005
N a7 a7 a7 a7 a7 a7 a7 a7 a7 a7 a7 a a7 a7 a7 a
313 Pearson Corelation 025 128 148 17 -.060 221 381" 197" 550" 376" 338 347 1 5047 259 504"
Sig. (tailecd) 869 399 Eve) 423 689 136 008 000 000 009 020 19 000 079 000
N a7 a a7 W a7 I a7 W a7 I a7 I a7 I a7 I
X14  Pearson Conelation 213 052 043 201 286 133 297 283 373" 68" 345" 200" 59a” 1 556" 620"
Sig. (2-ailed) 150 730 72 176 052 375 043 054 010 001 018 048 000 000 000
N a7 a a7 o a7 a7 a7 o a7 a7 a7 a7 a7 a7 a7 a7
X5 Pearson Correlation 378" au1” 459" 5547 592" 222 270 331 206 4507 370" 208 259 556" 1 755"
Sig. (2ailedy 003 002 001 000 000 134 067 023 164 001 ato 161 079 000 000
N a7 a7 a7 W 47 a7 a7 W 47 a7 a7 I 47 a7 a7 I
K Pearson Comslation 581" 5007 a7 483" 507" 5097 656" 630" 308" 681" 632" 407" 5047 6207 755" 1
Sig. (2-ailed) 000 000 o1 o1 000 000 000 000 006 000 a0 105 000 000 a0
N a a a7 I 4 I a7 I 4 I a7 4 a7 I a7 4

** Correlationis significant atthe 0.01 level (2-talled).

*_ Corslation is significant atths 0.05 lswsl (2-tailsd)

Gambar 1. Tabel Hasil Uji Validitas
Sumber: Output SPSS yang diolah (2025)
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Berdasarkan hasil analisis, nilai korelasi setiap item (r hitung) dibandingkan dengan
nilai kritis pada tabel distribusi r (r tabel) yaitu sebesar 0,288 pada tingkat dignifikansi 0,05
(o = 5%). Dengan demikian, semua item yang diuji melalui SPSS dapat dinyatakan valid
dan dapat digunakan dalam pengumpulan data berikutnya. Hasil uji validitas ini
menunjukkan bahwa instrumen yang dipakai telah mampu merepresentasikan aspek yang
ingin diukur dengan tepat dan konsisten. Keberhasilan ini memberikan keyakinan bahwa
kuesioner yang dibuat mampu memberikan data yang valid dan dapat dipercaya untuk
kepentingan analisis selanjutnya.
Uji Reliabilitas

Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's N of
Alpha Items
0,841 15

Sumber: Output SPSS yang diolah (2025)

Dalam analisis reliabilitas yang dilakukan, hasil Cronbach’s Alpha menunjukkan nilai
sebesar .841 untuk total 15 item yang diuji. Nilai ini mencerminkan bahwa instrumen yang
digunakan memiliki tingkat konsistensi internal yang baik. Menurut standar yang umum
digunakan, nilai Cronbach’s Alpha di atas .70 menunjukkan reliabilitas yang memadai,
sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen ini dapat diandalkan untuk digunakan dalam
pengukuran yang dimaksud. Dengan demikian, validitas alat ukur ini memberikan keyakinan
lebih dalam pelaksanaan penelitian yang akan dilakukan.

Uji Friedman

Uji Friedman digunakan untuk mengetahui apakah perbedaan frekuensi penggunaan
antara ketiga metode pembayaran tersebut signifikan secara statistik. Uji ini sesuai
digunakan karena data yang digunakan berskala likert, responden yang sama memberikan
jawaban untuk ketiga metode pembayaran, dan data tidak memenuhi asumsi normalitas
sehingga pendekatan non-parametrik lebih tepat. Dalam konteks ini, variabel independennya
adalah metode pembayaran (tunai, e-wallet, dan transfer bank), sedangkan variabel
dependennya adalah frekuensi penggunaan, yaitu seberapa sering responden menggunakan

metode tersebut dalam satu minggu terakhir.
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Tabel 7. Descriptive Staistics

Descriptive Statistics
Std.
N | Mean | Deviation | Minimum | Maximum
Tunai |47 16,19 4,665 6 23
Ewallet | 47 | 17,40 4,387 9 25
Bank 47 | 17,62 4,245 8 25

Sumber: Output SPSS yang diolah (2025)
Berdasarkan Tabel Descriptive Statistics, dapat diketahui bahwa dari 47 responden,

metode transaksi dengan rata-rata frekuensi penggunaan tertinggi adalah transfer bank
(mean = 17,62), diikuti oleh e-wallet (mean = 17,40), dan yang paling rendah adalah tunai
(mean = 16,19). Meskipun perbedaan nilai rata-rata tersebut terlihat, namun nilai simpangan
baku (standard deviation) menunjukkan bahwa variasi data pada masing-masing metode

masih cukup besar, yang berarti tingkat penggunaan tiap metode cukup beragam antar

responden.
Tabel 8. Rank
Ranks
Mean Rank
Tunai 1,74
Ewallet 2,11
Bank 2,15

Sumber: Output SPSS yang diolah (2025)

Tabel Rank hasil uji Friedman, di mana tunai memiliki peringkat rata-rata terendah
(1,74), sedangkan e-wallet dan bank masing-masing memiliki nilai mean rank 2,11 dan 2,15.
Artinya, meskipun nilai rata-rata penggunaan menunjukkan bahwa bank sedikit lebih tinggi
dibanding e-wallet, tetapi dari sisi peringkat, transaksi menggunakan tunai paling jarang
digunakan dibanding dua metode lainnya. Hal ini menguatkan indikasi bahwa masyarakat
lebih cenderung menggunakan metode digital, terutama e-wallet dan transfer bank, dalam
aktivitas harian mereka.

Tabel 9. Friedman Test
Test Statistics?

N 47
Chi-Square | 4,818

df 2
Asymp. Sig. | 0,090

a. Friedman Test
Sumber: Output SPSS yang diolah (2025)
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Hasil uji Friedman yang tercantum dalam tabel Test Statistics menunjukkan nilai Chi-
Square sebesar 4,818 dengan derajat kebebasan (df) sebesar 2 dan nilai signifikansi (Asymp.
Sig.) sebesar 0,090. Nilai signifikansi ini lebih besar dari tingkat signifikansi yang umum
digunakan yaitu 0,05. Maka, berdasarkan hasil ini dapat disimpulkan bahwa HO diterima,
yang berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan dalam frekuensi penggunaan transaksi
tunai, e-wallet, dan transfer bank dalam aktivitas harian masyarakat.

Dengan demikian, meskipun secara deskriptif terlihat bahwa metode digital sedikit
lebih sering digunakan daripada tunai, namun perbedaan tersebut belum cukup kuat secara
statistik untuk menyimpulkan adanya perbedaan nyata di antara ketiganya. Hal ini
menunjukkan bahwa masyarakat masih menggunakan ketiga metode pembayaran tersebut
secara fleksibel tergantung pada konteks dan kebutuhan tertentu. Uang tunai tetap
digunakan, terutama dalam transaksi kecil atau di tempat yang belum mendukung sistem
digital, sementara e-wallet dan transfer bank cenderung digunakan dalam konteks yang lebih
modern dan praktis.

Temuan ini juga memperkuat pentingnya pendekatan inklusif dalam pengembangan
sistem pembayaran, di mana baik sistem digital maupun tunai perlu tetap difasilitasi untuk
menjangkau semua lapisan masyarakat. Selain itu, hasil ini mengindikasikan bahwa
peningkatan literasi digital dan infrastruktur pembayaran masih diperlukan agar penggunaan
metode pembayaran digital dapat lebih merata dan konsisten di seluruh segmen masyarakat.

Dalam konteks kebiasaan konsumsi masyarakat terhadap metode pembayaran digital,
hasil analisis ini sejalan adanya pergeseran perilaku masyarakat Indonesia dalam
mendukung produk lokal sebagai bentuk respons sosial, seperti dalam kasus boikot terhadap
merek global (Alifya, dkk., 2024). Temuan tersebut menunjukkan bahwa preferensi
konsumen tidak hanya dipengaruhi oleh kemudahan dan efisiensi, tetapi juga oleh kesadaran
sosial dan budaya yang berkembang. Selain itu, mahasiswa cenderung bersikap impulsif dan
konsumtif dalam menggunakan layanan digital seperti aplikasi makanan daring, yang juga
mengindikasikan bahwa kemudahan akses dan promosi menjadi faktor dominan dalam
pengambilan keputusan transaksi (Anjani, dkk., 2024). Hal ini dapat dikaitkan dengan tren
penggunaan metode pembayaran digital seperti e-wallet, yang dinilai cepat dan praktis. Di
sisi lain, relevansi ekonomi lokal menegaskan bahwa kewirausahaan dan pertumbuhan
sektor usaha kecil mendorong peningkatan transaksi berbasis digital, terutama karena
masyarakat semakin terbiasa dengan sistem pembayaran non-tunai (Azzam, dkk., 2024). Hal
ini memberikan sudut pandang yang mendukung hasil analisis deskriptif dan uji Friedman

dalam jurnal ini, bahwa perbedaan dalam frekuensi penggunaan metode pembayaran digital
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dan tunai tidak hanya berasal dari preferensi individu, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor
sosial, ekonomi, dan teknologi yang berkembang di masyarakat.
Analisis Deskriptif

Tabel 10. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan

Statistics

X1, | X1. | X1. | X1. | X1. | X2. | X2. | X2. | X2, | X2. | X3. | X3. | X3. | X3. | X3.
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5

N Valid | 47 | 47 | 47 | 47 | 47 | 47 | 47 | 47 | 47 | 47 | 47 | 47 | 47 | 47 | 47

NEZS‘ ololo]lololo]lololo]|lol|lo]|o]ol|lo]o
Mean 33 | 32 | 33 | 3.4 | 28 | 3.5 | 33 | 33 | 3.8 | 32 | 3.5 | 3.7 | 3.1 | 3.1 | 40
4 31 o3 lol 71429834572
Median 30 | 3.0 | 3.0 | 40 | 3,0 | 40 | 40 | 3.0 | 40 | 3,0 | 40 | 40 | 3.0 | 3.0 | 40
o lololo]lololo]lo]lo]o|lo|lo] o] o] o
Bitiary) 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
m
et 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
um

Sumber: Output SPSS yang diolah (2025)

Berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap data kuesioner yang diberikan kepada
47 responden, diperoleh gambaran umum mengenai kecenderungan penggunaan berbagai
metode pembayaran dalam kehidupan sehari-hari. Pada indikator penggunaan uang tunai,
rata-rata responden menyatakan bahwa mereka cukup sering menggunakan uang tunai untuk
membeli makanan (mean = 3,34), membayar transportasi (mean = 3,30), dan saat belanja
kebutuhan harian (mean = 3,23). Sementara itu, sebagian responden juga cenderung tetap
membawa uang tunai setiap kali keluar rumah (mean = 3,43). Namun, indikator "Saya tetap
menggunakan tunai meskipun tersedia metode pembayaran digital” memiliki rata-rata
paling rendah di antara indikator uang tunai, yaitu 2,89, yang menunjukkan bahwa sebagian
besar responden mulai beralih ke metode pembayaran digital jika tersedia.

Pada indikator e-wallet, sebagian besar responden menunjukkan preferensi yang tinggi
terhadap metode ini. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata yang cukup tinggi, seperti pada
pernyataan "Saya lebih memilih e-wallet karena proses transaksinya cepat” (mean = 3,57),
"Saya menggunakan e-wallet untuk membayar tagihan harian" (mean = 3,34), dan "Saya
secara rutin mengisi saldo e-wallet untuk kebutuhan harian” (mean = 3,28). Pernyataan
"Saya menggunakan e-wallet untuk membeli makanan lewat aplikasi pemesanan online"
memiliki rata-rata 3,89, dan "Saya menggunakan e-wallet saat bepergian agar tidak perlu
membawa banyak uang tunai” juga cukup tinggi yaitu 3,32, yang mengindikasikan bahwa
kemudahan dan kepraktisan menjadi alasan utama responden memilih e-wallet.

Sementara itu, pada indikator transfer bank, rata-rata responden menyatakan bahwa

mereka juga cukup sering memanfaatkan metode ini, terutama untuk pembayaran yang
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bersifat lebih besar atau penting. Pernyataan "Saya menggunakan transfer bank untuk
membayar biaya pendidikan” memperoleh nilai rata-rata tertinggi dalam keseluruhan tabel,
yaitu 4,02. Pernyataan "Saya lebih memilih transfer bank untuk pembayaran dengan
nominal besar" juga memiliki rata-rata cukup tinggi (mean = 3,74), menunjukkan bahwa
transfer bank masih menjadi pilihan utama untuk transaksi dalam jumlah besar. Namun,
aktivitas yang bersifat rutin seperti membuka aplikasi mobile banking (mean = 3,15) atau
melakukan transfer kepada keluarga/teman hampir setiap minggu (mean = 3,17) memiliki
rata-rata yang sedikit lebih rendah, mengindikasikan bahwa transfer bank cenderung
digunakan untuk keperluan yang lebih terencana atau insidental.

Secara keseluruhan, data ini menunjukkan bahwa responden cenderung menggunakan
ketiga metode pembayaran secara bergantian sesuai kebutuhan. E-wallet lebih dominan
digunakan dalam aktivitas harian yang membutuhkan kecepatan dan kemudahan, sementara
transfer bank dipilih untuk transaksi yang lebih formal atau bernilai besar. Sementara itu,
penggunaan uang tunai masih tetap dilakukan, terutama dalam kondisi tertentu, meskipun

intensitasnya tidak sekuat dua metode lainnya.

. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa ada kecenderungan masyarakat untuk lebih sering
menggunakan metode pembayaran digital, terutama e-wallet dan transfer bank,
dibandingkan dengan pembayaran tunai. Hasil analisis deskriptif memperlihatkan bahwa e-
wallet digunakan karena praktis dan cepat, sedangkan transfer bank lebih sering digunakan
untuk transaksi dengan nominal besar. Meski demikian, uang tunai masih digunakan untuk
kebutuhan tertentu seperti belanja kecil atau di tempat yang belum menerima pembayaran
digital.

Dari segi alat ukur penelitian, hasil uji validitas menunjukkan bahwa semua item
kuesioner valid karena nilai korelasinya melebihi batas minimum yang disyaratkan. Uji
reliabilitas menghasilkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,841, yang berarti instrumen yang
digunakan sangat andal dan konsisten dalam mengukur frekuensi penggunaan metode
pembayaran. Selanjutnya, hasil uji Friedman menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,090
yang lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan yang
signifikan secara statistik dalam frekuensi penggunaan ketiga metode transaksi tersebut.
Artinya, meskipun masyarakat cenderung menggunakan metode digital, ketiganya masih

digunakan secara bergantian sesuai kebutuhan.
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Berdasarkan temuan ini, disarankan agar penyedia layanan keuangan terus
memperbaiki kualitas dan keamanan sistem digital yang mereka tawarkan. Pemerintah juga
perlu memperluas akses infrastruktur digital di daerah yang belum terjangkau. Selain itu,
edukasi mengenai keuangan digital dan penggunaan e-wallet atau mobile banking yang bijak
sangat penting agar semua kalangan dapat merasakan manfaatnya. Dengan begitu, sistem
pembayaran di Indonesia bisa berkembang secara inklusif tanpa meninggalkan kelompok

masyarakat yang masih mengandalkan uang tunai.
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